
   

                              BAB V 

      PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan   sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar 

matematika sub pokok fungsi komposisi dan fungsi invers siswa kelas X 

IPS semester II SMA Negeri 1 Kupang tahun ajaran 2017/2018. 

2. Ada pengaruh yang signifikan kecemasan matematika terhadap prestasi 

belajar matematika sub pokok fungsi komposisi dan fungsi invers siswa 

kelas X IPS semester II SMA Negeri 1 Kupang tahun ajaran 2017/2018. 

3. Ada pengaruh yang signifikan konsep diri dan kecemasan matematika 

secara simultan terhadap prestasi belajar matematika sub pokok bahasan 

fungsi komposisi dan fungsi invers siswa kelas X IPS semester II SMA  

Negeri 1 Kupang tahun ajaran 2017/2018. 

 

B. Saran  

     Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Untuk memberikan pendampingan dan arahan yang positif               

mengenai diri anak didik dan proses belajarnya. Memberikan perhatian 

kepada anak didik bukan hanya dengan mengajar materi saja tetapi juga  
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memahami diri anak didik serta melakukan pendekatan agar siswa tidak 

merasa tegang dalam menghadapi pelajaran . 

2. Bagi Orang Tua 

Untuk memberikan pendampingan secara penuh dan menyeluruh kepada 

anaknya, terlebih bagi anak-anak remajanya, yang cenderung masih 

memiliki emosi yang labil. Orangtua dapat mengajak anak untuk 

mempunyai harapan-harapan yang positif, dan membangkitkan 

semangat. 

3. Bagi Siswa 

Untuk kesadaran diri dalam memahami dirinya sendiri dan memberikan 

penilaian positif terhadap dirinya, sehingga dapat memupuk rasa percaya 

diri. Dengan demikian subjek dapat mengontrol emosinya, sehingga 

kecemasan dapat ditekan dan pembelajaran matematika subjek dapat 

dilakukan dengan baik. 
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